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LAMPIRAN 2 

Daftar Pertanyaan Wawancara dan Jawaban: 

1. Program ekstensifikasi apa yang diterapkan tahun 2013-2016 pada KPP 

Pratama Raba Bima? 

Jawab: Terkait laporan ekstensifikasi itu ya intinya penambahan WP sama 

Extra Effort. Tapi sejak tahun 2015 tugas bagian ekstensifikasi bertambah 

yaitu melakukan penyuluhan. 

2. Berarti sejak tahun 2015 telah melakukan kegiatan penyuluhan oleh KPP 

Pratama Raba Bima ? 

Jawab: Ya benar, kami telah melakukan penyuluhan atau sosialisasi sesuai 

tugas tambahan yang diberikan kepada kami. 

3. Sejak kapan kegiatan pencarian potensi pajak oleh KPP Pratama Raba 

Bima? 

Jawab: Kalau pencarian potensi pajak itu terkait sensus pajak nasional 

pada tahun 2012 dan 2013, tetapi itu bukan kegiatan tahunan KPP Pratama 

Raba Bima. 

4. Terkait data sensus pajak nasional tahun 2012-2013 apakah masih ada? 

Jawab: Kalau data terkait sensus pajak itu sudah ditutup atau tidak bisa di 

akses, karena itu sudah masuk kedalam pengendalian data internal di KPP 

Pratama Raba Bima. Yang dimaksud sudah ditutup atau tidak bisa di 

aksesnya data hanya tentang data Wajib Pajak saja karena data tersebut 

menjadi rahasia negara, tetapi jumlah dari Wajib Pajak dan jumlah 

penerimaan pajak masih bisa diakses.   

5. Siapa sajakah yang menjadi pelaksana kegiatan ekstensifikasi Wajib Pajak 

di KPP Pratama Raba Bima? 

Jawab: Untuk kegiatan ekstensifikasi hanya Seksi Ekstensifikasi saja, akan 

tetapi tidak menutup kemungkinan juga unrtuk bekerjasama dengan seksi 

lain. 
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6. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstensifikasi Wajib Pajak Orang 

Pribadi dan Badan yang dilakukan oleh petugas ekstensifikasi Wajib Pajak 

di KPP Pratama Raba Bima? 

Jawab: Pelaksanaan ekstensifikasi Wajib Pajak dilakukan dengan 

berpedoman pada SE-06/PJ.9/2001, diantaranya: 

- Tahap Persiapan  

Dilakukan dengan mencari data dari eksternal (Pihak ke-3), melalui 

penyisiran (canvassing) maupun data internal 

- Tahap Pelaksanaan 

Dilakukan sosialisasi dan edukasi tentang perpajakan. Edukasi yang 

diberikan berupa dibukanya kelas pajak di KPP bagi siapa saja yang 

mau daftar. 

- Tahap Pengawasan 

Pengawasan dilakukan dalam hal kepatuhan pembayaran dan 

pelaporan yang dilakukan oleh Wajib Pajak. Proses kepatuhan untuk 

pelaporan diawasi dengan aplikasi Sistem Informasi DJP, dari aplikasi 

tersebut dapat dilihat kepatuhan Wajib Pajak apakah sudah lapor atau 

belum. Apabila Wajib Pajak tidak melapor, maka diberikan surat 

teguran. 

7. Apakah dalam pelaksanaan kegiatan ekstensifikasi Wajib Pajak, KPP 

Pratama Raba Bima melakukan kerjasama dengan instansi-instansi atau 

pihak-pihak lain terkait dengan kegiatan ekstensifikasi? 

Jika ada, dengan siapa saja dan dalam bentuk apa saja kerjasama tersebut 

dilakukan? 

Jawab: Ya, KPP Pratama Raba Bima melakukan kerjasama dengan Pemda 

setempat dalam rangka penyisiran (canvassing) dari RT, RW dan 

kelurahan. Kerjasama dengan pemberi kerja di instansi pemerintah dengan 

melakukan pertukaran data maupun swasta yang ada didalam wilayah 

kerja KPP Pratama Raba Bima untuk mempermudah mereka dalam 

mendaftarkan secara masal karyawan yang belum terdaftar sebagai Wajib 

Pajak. 
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8. Selain dengan instansi dan pihak-pihak eksternal, apakah KPP Pratama 

Raba Bima melakukan kerjasama dengan KPPdan instansi lain dijajaran 

Dirjen Pajak?  

Bagaimana bentuk kerjasama tersebut dilakukan? 

Jawab: Ya, KPP Pratama Raba Bima melakukan kerjasama dengan Kanwil 

DJP Nusa Tenggara bidang KEP (Kerjasama Ekstensifikasi Perpajakan). 

Tugas mereka adalah memberikan bimbingan dan sosialisasi apabila ada 

peraturan baru dalam proses ekstensifikasi. KPP Pratama Raba Bima juga 

melakukan kerjasama dengan KPP lain dalam hal pertukaran data 

potensial melalui alket (alat keterangan).  

9. Apakah ada hambatan-hambatan atau kendala yang menjadi permasalahan 

dalam pelaksanaan kegiatan ekstensifikasi Wajib Pajak di KPP Pratama 

Raba Bima? 

Jawab: Ada, diantaranya adalah wilayah kerja yang luas untuk diawasi 

karena perbandingan jumlah pegawai dengan Wajib Pajak, masih 

banyaknya Wajib Pajak yang menyembunyikan sumber penghasilannya, 

image pemberitaan tentang pajak semakin buruk sehingga kepercayaan 

Wajib Pajak menurun, dan belum terbukanya informasi dari instansi yang 

lain seperti Bank yang tidak memperbolehkan dibukanya rekening koran. 

10. Apakah tujuan dari kegiatan ekstensifikasi Wajib Pajak sudah tercapai 

sesuai dengan yang telah direncanakan? 

Jawab: Ya, karena dinilai dari segi Extra Effort bahwa pencapaian dan 

penerimaan meningkat. 

 

Narasumber: Seksi Ekstensifikasi KPP Pratama Raba Bima 

 

 

 



65 
 

 

1. Apa saja program intensifikasi yang diterapkan pada tahun 2103-2016 di 

KPP Pratama Raba Bima? 

Jawab: Tidak ada program terkait pelaksanaan intensifikasi pajak, karena 

untuk melihat seberapa besar penerimaan pajak yang diperoleh langsung 

terkait dengan pelaksanaan yang dilaksanakan oleh Seksi Ekstensifikasi, 

atau lihat saja pengaruh dari pelaksanaan ekstensifikasi terhadap total 

penerimaan pajak di KPP Pratama Raba Bima.  

2. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan kegiatan intensifikasi pajak 

yang dilakukan di KPP Pratama Raba Bima? 

Jawab: Hambatan yang terjadi diantaranya: 

- Resistensi Wajib Pajak 

- Wajib Pajak tidak ditemukan 

- Wajib Pajak bangkrut 

- Alamat tidak diketemukan 

3. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh KPP Pratama Raba Bima 

dalam mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi? 

Jawab: Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut 

antara lain: 

- Koordinasi dengan RT/RW dalam hal pencarian alamat Wajib Pajak 

- Pertukaran informasi dengan KPP lain 

- Langkah-langkah persuasif dan langkah-langkah penegakan hukum  

4. Apakah hanya Seksi Waskon yang melakukan kegiatan intensifikasi pajak 

dalam rangka penggalian potensi Wajib Pajak? 

Jawab: 

Ya, dengan menggunakan data yang sudah ada dan dimiliki oleh Seksi 

Waskon.  

5. Dalam bentuk apa upaya pembinaan yang dilakukan oleh KPP Pratama 

Raba Bima terhadap Wajib Pajak dalam rangka penggalian potensi? 

Jawab: 

Pembinaan yang dilakukan diantaranya adalah: 

- Sosialisasi peraturan baru 
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- Konsultasi antara Wajib Pajak dengan Waskon yang sudah menjadi 

tugas pokok Seksi Waskon. 

 

Narasumber: Seksi Waskon KPP Pratama Raba Bima 
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LAMPIRAN 3 

Sensus Pajak Nasional 
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Values Gathering 

 

Kelas Pajak 
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Pekan Panutan Pelaporan SPT Tahunan 

 

 

 

 




